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Abstrak Theory of Mind (ToM) merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan mengantisipasi keadaan mentalorang  lain,  seperti  keyakinan,  keinginan,  dan emosi,  serta  bagaimana  kondisi  mental  tersebut  mempengaruhiperilaku.  Pada  anak  usia  dini,  perkembangan  ToM  sangat  penting  karena  berperan  dalam  pembentukanketerampilan sosial,  komunikasi,  dan interaksi interpersonal.  Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ToMmulai berkembang pada usia sekitar 2 hingga 5 tahun, dengan tanda-tanda awal seperti kemampuan mengenaliperasaan orang lain dan memahami bahwa orang lain bisa memiliki pandangan yang berbeda. Perkembangan ToMini  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor,  termasuk aspek biologis,  lingkungan  sosial,  dan  interaksi  dengan  orangdewasa  maupun  teman  sebaya.  Selain  itu,  faktor  budaya  juga  turut  berperan  dalam  membentuk  cara  anakmemahami perspektif orang lain. Artikel ini membahas berbagai aspek dari perkembangan Theory of Mind padaanak usia dini, serta pentingnya pengembangan keterampilan ini untuk mendukung aspek sosial dan emosionalanak.  Penelitian  lebih  lanjut  diperlukan  untuk  memahami  peran  berbagai  faktor  dalam  mempercepat  ataumenghambat  perkembangan  ToM,  serta  untuk  menemukan  strategi  yang  dapat  digunakan dalam  mendukungperkembangan kognitif anak.
Kata Kunci: Theory of Mind, perkembangan anak, usia dini, keterampilan sosial, kognitif.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangTheory of Mind (ToM) adalah kemampuan kognitif yang memungkinkan individu untukmemahami  bahwa  orang  lain  memiliki  pikiran,  perasaan,  keyakinan,  dan  niat  yangberbeda  dari  dirinya  sendiri.  Konsep  ini  pertama  kali  diperkenalkan  oleh  psikologprimata,  Premack  dan  Woodruff  (1978),  yang  mengidentifikasi  bahwa  simpansememiliki kemampuan untuk memahami tujuan dan niat orang lain dalam konteks sosial.Meskipun  awalnya  ditemukan  pada  hewan,  ToM  kemudian  dikaitkan  denganperkembangan kognitif pada manusia, khususnya pada anak-anak. Pada anak usia dini,kemampuan ini memainkan peran yang sangat penting dalam proses interaksi sosial danperkembangan emosi.Pada tahap awal  kehidupan,  anak-anak memulai  proses  perkembangan kognitif  yangmendasar, yang melibatkan kemampuan untuk mengenali dan menginterpretasi kondisimental  diri  mereka  sendiri  dan  orang  lain.  Perkembangan  ini  dimulai  dengankemampuan  dasar  seperti  mengenali  perasaan  atau  emosi,  dan  seiring  denganbertambahnya  usia,  anak-anak  mulai  memahami  bahwa  orang  lain  dapat  memilikipandangan yang berbeda dari mereka tentang suatu peristiwa atau situasi. Kemampuanini berkembang secara bertahap, dimulai pada usia sekitar 2 hingga 3 tahun, ketika anak-anak mulai  menunjukkan tanda-tanda awal  dari  pemahaman tentang perasaan oranglain dan perbedaan dalam pandangan atau keyakinan orang lain. Pada usia yang lebihtua,  anak-anak  mulai  memahami  konsep  yang  lebih  kompleks  seperti  kebohongan,penipuan, dan ironi.Teori  mengenai  perkembangan  ToM  pada  anak  usia  dini  menyebutkan  bahwa  adabeberapa tahap yang harus dilalui anak-anak dalam memahami kondisi mental oranglain.  Salah  satu  aspek  penting  dari  perkembangan  ini  adalah  pemahaman  tentangperspektif  orang lain,  yang  merupakan langkah pertama  dalam perkembangan sosialanak.  Anak-anak  yang  memiliki  kemampuan  ToM  yang  baik  cenderung  lebih  mudahberinteraksi  dengan teman sebaya,  memiliki  keterampilan sosial  yang lebih baik,  dandapat memahami serta merespons perasaan orang lain secara lebih empatik. Sebaliknya,keterlambatan  atau  kesulitan  dalam  perkembangan  ToM  dapat  mengarah  padatantangan  dalam  membentuk  hubungan  sosial  yang  sehat  dan  bisa  mempengaruhiperkembangan emosional anak.Berbagai penelitian tentang ToM pada anak usia dini menunjukkan bahwa kemampuanini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor biologis, sosial, dan budaya. Secarabiologis, perkembangan otak yang berkaitan dengan pemrosesan informasi sosial sangatmemengaruhi perkembangan ToM pada anak. Penelitian neuropsikologi menunjukkanbahwa  area  otak  tertentu,  seperti  korteks  prefrontal,  berperan  penting  dalamkemampuan  untuk  memahami  kondisi  mental  orang  lain.  Faktor  lingkungan  sosial,seperti interaksi dengan orang tua, guru, dan teman sebaya, juga berperan besar dalam
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membentuk  perkembangan  ToM.  Anak-anak  yang  tumbuh  dalam  lingkungan  yangmendukung interaksi sosial yang positif, baik di rumah maupun di sekolah, cenderungmengembangkan ToM dengan lebih cepat dan efektif.Selain itu, budaya juga memengaruhi cara anak-anak memahami dan mengembangkanToM.  Di  beberapa  budaya,  pengajaran  tentang  empati  dan  pemahaman  terhadapperspektif  orang lain lebih ditekankan sejak dini,  sementara di  budaya lain,  fokusnyamungkin lebih pada pengembangan keterampilan individu. Oleh karena itu, penelitianlintas budaya sangat penting untuk memahami variasi dalam perkembangan ToM danuntuk  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kecepatan  dan  polaperkembangan ini.Selain  perkembangan  normal,  terdapat  juga  kondisi-kondisi  tertentu  yang  dapatmenghambat perkembangan ToM pada anak, seperti gangguan spektrum autisme (ASD)dan  gangguan  perkembangan  lainnya.  Anak-anak  dengan  ASD,  misalnya,  seringkalimenunjukkan  keterlambatan  atau  kesulitan  dalam  memahami  perspektif  orang  lain,yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan orang laindan mengembangkan keterampilan sosial. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalamtentang perkembangan ToM pada anak-anak sangat penting untuk merancang strategiintervensi yang efektif untuk mendukung anak-anak dengan kesulitan dalam aspek sosialdan emosional ini.Secara keseluruhan, pengembangan Theory of Mind pada anak usia dini sangat pentingdalam mendukung kemampuan sosial, emosional, dan kognitif mereka. Pemahaman yangbaik  tentang konsep ini  tidak hanya membantu dalam meningkatkan interaksi  sosialanak,  tetapi  juga dalam membentuk dasar  bagi  perkembangan keterampilan berpikirkritis dan empati yang akan berguna sepanjang hidup mereka. Oleh karena itu, penelitianlebih lanjut dalam bidang ini sangat penting untuk terus mengembangkan pemahamankita tentang bagaimana ToM berkembang pada anak-anak, serta bagaimana kita dapatmendukung proses tersebut secara efektif.
PembahasanTheory of Mind (ToM) adalah konsep yang sangat penting dalam perkembangan kognitifanak usia dini, karena berhubungan langsung dengan kemampuan untuk memahami danmerespons dunia sosial mereka. Sebagai salah satu elemen utama dalam perkembangansosial dan emosional, ToM memungkinkan anak-anak untuk mengenali dan memahamiperasaan, niat, keyakinan, dan pemikiran orang lain, yang pada gilirannya mendukunginteraksi sosial yang sehat dan perkembangan emosional yang seimbang. Pembahasanini akan mencakup berbagai aspek perkembangan ToM pada anak usia dini, termasuktahapan-tahapan perkembangan, faktor-faktor yang memengaruhi ToM, serta implikasidari keterlambatan atau kesulitan dalam perkembangan ini.
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Tahapan Perkembangan Theory of MindProses perkembangan ToM pada anak dimulai pada usia dini dan berkembang secarabertahap. Pada usia sekitar dua tahun, anak-anak mulai menunjukkan tanda-tanda awalpemahaman  mengenai  kondisi  mental  orang  lain.  Salah  satu  indikator  pertama  dariperkembangan  ToM  adalah  kemampuan  untuk  mengidentifikasi  dan  memahamiperasaan  dasar,  seperti  senang,  sedih,  atau  marah.  Anak-anak  pada  usia  ini  mampumengenali emosi orang lain melalui ekspresi wajah dan reaksi tubuh. Sebagai contoh,ketika seorang anak melihat orang dewasa tersenyum, mereka dapat mengenali bahwaorang tersebut merasa bahagia.Namun,  pemahaman ToM yang lebih kompleks mulai  muncul  sekitar usia tiga tahun,ketika  anak-anak  mulai  menyadari  bahwa  orang  lain  bisa  memiliki  keyakinan  danpandangan  yang  berbeda  dari  mereka.  Pada  tahap  ini,  anak-anak  memahami  bahwaorang  lain  dapat  memegang  kepercayaan  yang  berbeda  tentang  kenyataan.  Sebagaicontoh, mereka akan memahami bahwa seseorang yang melihat benda yang tersembunyidi bawah meja mungkin tidak tahu benda itu dipindahkan. Pemahaman ini merupakanlangkah pertama dalam perkembangan ToM yang lebih kompleks, yang disebut dengankemampuan untuk memahami belief  or false belief  (keyakinan palsu).  Ini  merupakanindikator  penting  bahwa  anak-anak  mulai  menyadari  bahwa  orang  lain  dapatberperilaku atau bertindak berdasarkan informasi yang tidak sepenuhnya sesuai dengankenyataan.Pada  usia  sekitar  empat  tahun,  anak-anak  umumnya  dapat  mengembangkankemampuan  untuk  memahami  konsep  ToM  yang  lebih  rumit.  Mereka  mulai  bisamemahami bahwa perasaan atau pikiran seseorang tidak selalu sesuai dengan kenyataanobjektif dan bahwa orang lain mungkin bisa memiliki persepsi yang salah tentang situasitertentu.  Misalnya,  seorang  anak  dapat  memahami  bahwa  jika  seseorang  melihatsebatang cokelat  yang terletak di  tempat tertutup,  mereka akan berkeyakinan bahwacokelat  tersebut  masih  ada  di  tempat  tersebut,  meskipun anak tersebut  tahu  bahwacokelat tersebut telah dipindahkan.Pada usia lima hingga enam tahun, anak-anak biasanya sudah mampu menangani situasiyang  lebih  kompleks,  seperti  memahami  bahwa  orang  lain  dapat  berbohong  ataumenyembunyikan kebenaran. Ini  adalah langkah penting karena menunjukkan bahwamereka  mulai  memahami  konsep  ironi,  kebohongan,  dan  penipuan.  Kemampuan  inisangat penting dalam konteks interaksi sosial, di mana pemahaman tentang manipulasisosial, komunikasi tidak langsung, dan kebohongan menjadi semakin relevan.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Theory of MindBerbagai faktor memengaruhi perkembangan ToM pada anak usia dini. Faktor-faktor inidapat dibagi menjadi faktor biologis, sosial, dan budaya, yang masing-masing memilikiperan penting dalam membentuk perkembangan ToM.
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1. Faktor BiologisSecara  biologis,  perkembangan ToM sangat  terkait  dengan perkembangan otak anak,khususnya  area  otak  yang  berperan  dalam  pemrosesan  informasi  sosial.  Korteksprefrontal, yang terletak di bagian depan otak, adalah area yang sangat penting dalamperkembangan  kemampuan  untuk  memahami  kondisi  mental  orang  lain.  Penelitianneuropsikologi menunjukkan bahwa perkembangan korteks prefrontal pada anak-anaksejalan dengan perkembangan kemampuan ToM mereka.  Selain itu,  neurotransmitterseperti  serotonin  dan  dopamin  juga  mempengaruhi  perkembangan  kognitif  yangmendasari kemampuan sosial ini.Meskipun faktor  biologis  berperan besar dalam perkembangan ToM, ada juga variasiindividu yang signifikan. Misalnya, anak-anak dengan gangguan perkembangan, sepertigangguan  spektrum  autisme  (ASD),  sering  mengalami  keterlambatan  dalamperkembangan  ToM.  Mereka  mungkin  kesulitan  dalam  mengenali  atau  meresponsperasaan orang lain, atau dalam memahami bahwa orang lain dapat memiliki keyakinanyang  berbeda  dari  mereka.  Oleh  karena  itu,  pemahaman  tentang  hubungan  antaraperkembangan otak dan perkembangan ToM sangat penting, khususnya dalam konteksintervensi untuk mendukung anak-anak dengan kesulitan dalam perkembangan sosialmereka.
2. Faktor SosialFaktor sosial adalah salah satu pengaruh utama dalam perkembangan ToM, karena anak-anak memperoleh banyak informasi tentang kondisi mental orang lain melalui interaksisosial  mereka.  Interaksi  dengan  orang  tua,  pengasuh,  teman  sebaya,  dan  gurumemberikan  kesempatan  bagi  anak-anak  untuk  belajar  tentang  perasaan,  niat,  dankeyakinan  orang  lain.  Anak-anak  yang  tumbuh  dalam  lingkungan  sosial  yang  kaya,dengan banyak peluang untuk berinteraksi dengan orang lain, biasanya mengembangkanToM lebih cepat dibandingkan dengan anak-anak yang mengalami keterbatasan dalaminteraksi sosial.Secara khusus, cara orang tua atau pengasuh berkomunikasi dengan anak-anak dapatmemengaruhi perkembangan ToM mereka. Misalnya,  orang tua yang sering berbicaradengan anak tentang perasaan, niat, dan alasan di balik perilaku mereka akan membantuanak-anak  mengembangkan  kemampuan  untuk  memahami  perspektif  orang  lain.Berbicara tentang emosi dan keyakinan dalam konteks interaksi sosial membantu anak-anak belajar mengenali perbedaan antara perasaan mereka sendiri dan perasaan oranglain.
3. Faktor Budaya

5



Faktor budaya juga memengaruhi perkembangan ToM pada anak. Di berbagai budaya,anak-anak  diajarkan  untuk  memahami  dan  menanggapi  kondisi  mental  orang  laindengan cara yang berbeda.  Sebagai  contoh,  dalam budaya yang lebih mengutamakannilai-nilai kolektif, anak-anak sering kali diajarkan untuk lebih memperhatikan perasaandan kebutuhan orang lain daripada diri mereka sendiri. Sebaliknya, dalam budaya yanglebih mengutamakan individualisme, anak-anak mungkin lebih diberi penekanan untukmemahami pemikiran dan perasaan diri mereka sendiri sebelum memahami orang lain.Penelitian  lintas  budaya  telah  menunjukkan  bahwa  meskipun  perkembangan  ToMumumnya mengikuti pola yang serupa di seluruh dunia, ada perbedaan dalam cara anak-anak mengembangkan pemahaman mereka tentang perspektif orang lain.  Hal ini  bisadisebabkan oleh perbedaan dalam nilai-nilai  budaya,  gaya pengasuhan,  dan cara-caraorang dewasa mengajarkan anak-anak untuk berpikir tentang orang lain.
Implikasi Keterlambatan dalam Perkembangan Theory of MindKeterlambatan atau kesulitan dalam perkembangan ToM dapat  berdampak signifikanpada  keterampilan  sosial  dan  emosional  anak.  Anak-anak  yang  kesulitan  dalammemahami perasaan dan pandangan orang lain sering kali mengalami kesulitan dalamberinteraksi dengan teman sebaya, membentuk hubungan yang sehat, dan menanggapiperasaan  orang  lain  dengan  empati.  Hal  ini  dapat  menyebabkan  kesulitan  dalammembangun persahabatan, mengelola konflik, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosialyang kompleks.Pada anak-anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD), misalnya, terdapat kesulitandalam  mengembangkan  ToM  yang  dapat  mempengaruhi  kemampuan  mereka  untukmemahami perspektif orang lain dan merespons secara sesuai dalam interaksi sosial. Inisering kali mengarah pada masalah dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan oranglain, serta kesulitan dalam mengelola perasaan mereka sendiri dan perasaan orang lain.Oleh  karena  itu,  pemahaman  tentang  perkembangan  ToM  sangat  penting  untukmerancang program intervensi yang efektif bagi anak-anak yang mengalami kesulitandalam aspek sosial  dan emosional ini.  Melalui pendekatan yang lebih terstruktur danberbasis  pada  pengajaran  sosial  yang  eksplisit,  anak-anak  dapat  dibantu  untukmengembangkan kemampuan ToM mereka secara  lebih  efektif,  yang pada gilirannyaakan mendukung perkembangan keterampilan sosial yang lebih baik dan kesejahteraanemosional yang lebih kuat.
KesimpulanPerkembangan Theory of Mind (ToM) pada anak usia dini merupakan salah satu aspekfundamental  dalam  perkembangan  kognitif  dan  sosial  mereka.  Kemampuan  inimemungkinkan anak untuk memahami bahwa orang lain memiliki pandangan, perasaan,dan  keyakinan  yang  berbeda,  yang  sangat  penting  dalam  membangun  keterampilan
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sosial  dan emosional  yang sehat.  Seiring dengan bertambahnya usia,  anak-anak akanmengembangkan  pemahaman  yang  lebih  kompleks  terkait  dengan  perasaan  danperspektif orang lain, dimulai dari pengenalan emosi dasar hingga kemampuan untukmemahami keyakinan palsu, kebohongan, dan komunikasi yang lebih subtel.Faktor-faktor  biologis,  sosial,  dan budaya sangat  mempengaruhi  perkembangan ToM.Secara  biologis,  perkembangan  otak,  khususnya  area  korteks  prefrontal,  memainkanperan yang sangat penting dalam kemampuan anak untuk memproses informasi sosial.Faktor sosial, seperti interaksi yang kaya dengan orang tua, teman sebaya, dan pengasuh,juga sangat menentukan seberapa cepat dan efektif perkembangan ToM. Sementara itu,budaya  turut  membentuk  cara  anak-anak memahami  dan merespons  kondisi  mentalorang  lain,  dengan  nilai-nilai  budaya  yang  berbeda  memengaruhi  cara  merekamengembangkan kemampuan ini.Keterlambatan  atau  kesulitan  dalam  perkembangan  ToM  dapat  berimplikasi  padakemampuan  anak  dalam  membentuk  hubungan  sosial  yang  sehat  dan  berpartisipasidalam  aktivitas  sosial  yang  lebih  kompleks.  Anak-anak  dengan  gangguan  spektrumautisme  (ASD),  misalnya,  seringkali  mengalami  tantangan  besar  dalam  memahamiperspektif orang lain, yang mempengaruhi keterampilan sosial dan komunikasi mereka.Oleh  karena  itu,  pengembangan  ToM  yang  optimal  harus  menjadi  perhatian  dalampendidikan anak usia dini,  dengan dukungan yang sesuai untuk membantu anak-anakmengatasi hambatan dan mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik.Secara  keseluruhan,  pemahaman yang  mendalam tentang  ToM sangat  penting  untukmendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak, serta untuk merancangstrategi pendidikan yang dapat mempercepat proses perkembangan ini.
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